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ABSTRACT
Teenagers as the next generation face various problems. The most prominent problem is the problem of TRIAD KRR (Sexuality, HIV, AIDS and Drug). From 63.6 million teenagers in Indonesia, one percent of teenage girls and six percent of young men had had premarital sex. Some studies show that 20 years ago, teenagers who agreed to have premarital sex were around 1.2% - 9.6%, then 10 years later rose to above 10% and 5 years later that figure rose to 17% (BKKBN, 2010) The Planning Generation Program (GenRe) for teenagers  through the Center for Youth Information and Counseling (PIK-Remaja).  The lecture and brainstorming method, although able to increase knowledge, but has disadvantages, participants do not actively participate in activities, thus require other methods of innovation.
This research was conducted in two stages; the first is to determine factors related to premarital sex, carried out by using exploratory mix method design. In the second phase of research conducted training on peer groups by using media problem cards in improving knowledge and attitudes about premarital sex, using research design Quasi experimental design of one group pretest-posttest design with control.
The research population was teenagers in Bogor, conducted on YZA Vocational School students as an intervention group and Pesat Vocational School as a control group. Minimum sample size was obtained for 24 samples for each group. The sampling technique was taken by cluster sampling. To find out the differences in the average knowledge and attitudes of teenagers about premarital sex before and after the intervention, a statistical analysis was performed using the Wilcoxon test. The results showed that knowledge and attitudes increased after training, but did not significance.  By using media to increase knowledge and attitudes, using the Mann Whitney test The Mann Witney test, results showed that knowledge and attitudes were significantly different between the intervention group and the control group.
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ABSTAK
Remaja sebagai generasi penerus menghadapi berbagai permasalahan. Masalah yang paling menonjol yaitu permasalahan TRIAD KRR (Seksualitas, HIV, AIDS dan Napza).  Dari sejumlah remaja di Indonesia yang  mencapai 63.6 juta jiwa, satu persen remaja wanita dan enam persen remaja pria pernah melakukan seks pra nikah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 20 tahun yang lalu, remaja yang menyetujui melakukan seks pranikah sekitar 1,2 % - 9,6%, lalu 10 tahun kemudian naik menjadi diatas 10% dan 5 tahun kemudian angka itu naik menjadi 17% (BKKBN, 2010). Program Generasi Berencana (GenRe) bagi Remaja melalui wadah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-Remaja). Metode ceramah dan curah pendapat, meski mampu meningkatkan pengetahuan, namun memiliki kekurangan peserta tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan sehingga membutuhkan inovasi metode lain.

Penelitian ini dilakukan dua tahap, Tahap pertama untuk menentukan faktor yang berhubungan dengan seks pra nikah, dilakukan dengan menggunakan disain exploratif mix methode. Pada penelitian tahap kedua melakukan pelatihan pada peer group dengan menggunakan media problem card dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang seks pra nikah, dengan menggunakan disain penelitian Quasi eksperimental rancangan one group pretest-posttest design with control. Populasi penelitian ini remaja Kota Bogor, penelitian dilakukan pada siswa SMK YZA sebagai kelompok intervensi dan SMK Pesat sebagai kelompok kontrol. Besar sampel minimal diperoleh besar sampel 24 untuk masing-masing kelompok. Teknik pengambilan sample diambil secara cluster sampling.Untuk mengetahui perbedaan rata-rata pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pra nikah sebelum dan setelah intervensi, maka dilakukan analisis statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon   
Hasil uji menunjukkan , pengetahuan dan sikap meningkat setelah dilatih, tetapi tidak menunjukkan signifikasi.  Untuk mengetahui pengaruh pelatihan pd peer group dengan menggunakan media terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap, menggunakan uji Mann Whitney Hasil uji Mann Witney menunjukkan, pengetahuan dan sikap berbeda bermakna antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol.
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Daftar Pustaka : 
A.Latar Belakang
Menurut WHO,  remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10–19 tahun. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok usia 10-19 di Indonesia menurut Sensus Penduduk  tahun  2010, jumlah penduduk sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari   penduduk dunia (WHO, 2014).

Remaja yang menjadi generasi penerus dalam pembangunan nasional menghadapi berbagai permasalahan. Masalah yang paling menonjol di kalangan remaja yaitu permasalahan seputar TRIAD KRR (Seksualitas, HIV, AIDS dan Napza).  Berdasarkan data BKKBN, dari sejumlah remaja di Indonesia yang saat itu mencapai 63.6 juta jiwa, satu persen remaja wanita dan enam persen remaja pria mengaku pernah melakukan seks pra nikah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 20 tahun yang lalu, remaja yang menyetujui melakukan seks pranikah sekitar 1,2 % - 9,6%, lalu 10 tahun kemudian naik menjadi diatas 10% dan 5 tahun kemudian angka itu naik menjadi 17% (BKKBN (2010)
Permasalahan kesehatan reproduksI remaja, terjadi akibat rendahnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007 menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi remaja relatif masih rendah, 47,9% remaja perempuan tidak mengetahui kapan seorang perempuan memiliki masa subur. Pengetahuan remaja laki-laki tentang mimpi basah hanya 24,4%  (BKKBN, 2012). 

Pada kondisi ini remaja membutuhkan informasi mengenai kesehatan reproduksi. BKKBN mengembangkan Program Generasi Berencana (GenRe) bagi Remaja melalui wadah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-Remaja). PIK-Remaja adalah salah satu wadah yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja. mampu memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia perkawinan, delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR , keterampilan hidup, gender dan keterampilan advokasi serta KIE (BKKBN, 2006). Metode pelatihan yang diberikan menggunakan metode ceramah dan curah pendapat, meski mampu meningkatkan pengetahuan, namun dalam pelatihan metode ceramah memiliki beberapa kekurangan antara lain membosankan dan peserta tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan sehingga membutuhkan inovasi metode lain. 

Berdasarkan permasalahan diatas perlu adanya suatu penelitian yang berkelanjutan agar ditemukan suatu pemodelan pelatihan dengan menggunakan media problem card pada peer group remaja, dalam pencegahan perilaku seksual pra nikah pada remaja. Dimana tahap pertama akan dilakukan exploratory research utk mendapatkan determinant factor dari perilaku seksual pra nikah pada remaja di Kota Bogor. Tahap kedua dikembangkan suatu bentuk pelatihan pada peer group dlm wadah PIK-Remaja, dengan menggunakan media problem card utk mengungkapkan contoh fakta pada faktor resiko kejadian perilaku seks pra nikah pada remaja  Kota Bogor.
Metode :
Desain penelitian yang digunakan adalah Mixed Methode



2. Disain Penelitian Tahap II




Melakukan Penelitian Quasi Eksperimen Dengan Rancangan Non-Randimized Control Group Pretest-Postest Design, Yaitu Memberikan Suatu Bentuk Intervensi, Yaitu Pelatihan Pada Peer Group Remaja. Penelitian Ini Dilakukan Di SMK YZA Kota Bogor. Penelitian Ini Dilaksanakan Bulan April  Tahun 2017.
Populasi Dalam  Penelitian Ini Adalah Seluruh Remaja Kota Bogor. Besar Sampel Adalah Sebesar 30 Remaja Di SMK YZA Kota Bogor.Teknik Penarikan Sampel Dilakukan Dengan Sistematik Random Sampling. Pengumpulan Data Dengan Menggunakan Daftar Kuisioner Dan Prosedur Pengumpulan Data. Disamping Itu Juga Dilakukan Indepth Interview Pada 5 Remaja SMK YZA.  Data Hasil Indepth Interview Dianalisis Secara Kualitatif Dengan Pendekatan Analisis Konten, Sehingga Ditemukan Faktor Penyebab Terjadinya  Kejadian Seks Pra Nikah Pada Remaja. Temuan Dari Hasil Eksplorasi Tersebut Akan Digunakan Sebagai Muatan Materi Pada Problem Card Yang Akan Digunakan Pada Tahap Penelitian Tahap Kedua. 
Berikutnya melakukan pengembangan pelatihan pada peer group dengan menggunakan media problem card dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang seks pra nikah. Pelatihan diikuti oleh 24 siswa selama 3 kali pertemuan dengan diawali oleh pre test dan di akhiri oleh post test. Pelatihan menggunakan modul yang mengacu pada modul dr program kemenkes. Modul dikemas menjadi suatu buku pegangan siswa yang disesuaikan dengan karakter siswa yang masih remaja. Problem card dibuat berdasarkan kisah nyata dari remaja lain yang diperoleh datanya dari media sosial. Problem card didisain menurut kelompok kasus seks pra nikah pada remaja yaitu melakukan dengan pacar, melakukan dengan orang dewasa, melakukan berdasarkan permintaan.

E. Pengolahan dan Analisis Data

1. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, pemahaman agama,peranan keluarga, sumber informasi tentang seks pra nikah dengan perilaku seks pra nikah di uji dengan chi square.

2. Untuk menganalisis perbedaan  rata-rata pengetahuan remaja tentang seks pra  nikah sebelum dan setelah intervensi, diuji secara nonparametrik dengan uji wilcoxon karena hasil uji kenormalan data , data pengetahuan sebelum intervensi tidak berdistribusi secara normal p = 0,004  (p < 0,05).
3. Untuk menganalisis  perbedaan        rata-rata pengetahuan remaja tentang  seks pranikah anatara kelompok intervensi dan 
kotrol bila distribusi data normal diuji parametrik dengan uji t – Independent. karena hasil uji kenormalan data pengetahuan pada kelompok intervensi dan kontrol, data berdistribusi secara normal p=0,193 dan p=0,162 (p > 0,05).
4. Untuk menganalisis perbedaan  rata-rata sikap remaja tentang seks pra  nikah sebelum dan setelah intervensi, diuji secara nonparametrik dengan uji wilcoxon karena hasil uji kenormalan data , data sikap sebelum intervensi tidak  berdistribusi secara normal p = 0,033  (p < 0,05).  
5. Untuk menganalisis perbedaan  rata-rata sikap remaja tentang seks pra nikah anatara kelompok intervensi dan kotrol bila distribusi data normal diuji parametrik dengan uji t – Independent. karena hasil uji kenormalan data sikap pada kelompok intervensi dan kontrol , data berdistribusi secara normal p=0,169 dan p=0,511 (p > 0,05).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku Remaja Terhadap Seks Pra Nikah
Perilaku remaja tentang seks pra nikah dalam penelitian, sejauh mana pergaulan yang dilakukan yang diawali oleh pertanyaan pertemanan , pacaran dan berhubungan seks. Hasil penelitian menunjukkan 56,7% remaja mempunyai perilaku seks pra nikah kurang baik.  Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terkait dengan perilaku seks pranikah di kalangan remaja, diungkapkan : 
Sikap Negatif

Saya melakukan dengan pacar saya minimal seminggu sekali,bertempat di kos utamanya pada saat kos lagi sepi dan dilakukan pada malam hari. Sebagai pengaman, saya menggunakan pil KB, kondom.
Sikap positif 
1. Menurut saya, seks pranikah adalah salah satu hal yang harus dihindari. Hal ini mengingat banyaknya resiko negatif terkait perilaku tersebut, misalnya hamil bagi pihak wanita atau tertular penyakit seksual.
2. Sebagai seorang yang beragama, menurut saya perilaku seks pranikahadalah sesuatu yang haram untuk dilakukan, apalagi bila sampai berzina. Itu adalah dosa besar yang tidak terampuni oleh Allah SWT.
3. Adat orang Timur, keperawanan seorang gadis adalah hal yang utama, yang hanya bisa diserahkan kepada suaminya saya kelak. Jadi  saya harus berusaha menjaga keperawanan saya, dengan tidak melakukan aktivitas seks pranikah.”
Gambaran Faktor Penyebab Terjadinya Seks Pra Nikah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% remaja mempunyai pengetahuan tentang seks pra nikah rendah, 46,7% remaja memiliki pemahaman agama yang rendah, 33,3 %  remaja kurang peranan keluarga pada remajanya, 63,3 %  remaja tinggi mengakses informasi tentang seks pra nikah.

Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa tanggung jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan gangguan fisik dan psikososial manusia. Bahaya tindakan aborsi, menyebarnya penyakit menular seksual, rusaknya institusi pernikahan, serta ketidakjelasan garis keturunan. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis, kurangnya pendidikan agama dalam keluarga, dan sikap individu masing-masing keluarga seringkali memunculkan sikap dan perilaku yang menyimpang khususnya perilaku seks pranikah yang marak terjadi di kalangan remaja. 
Hubungan Pengetahuan, Pemahaman Agama,  Peranan Keluarga, Sumber Informasi dengan Perilaku Remaja tentang Seks Pra Nikah
Menunjukkan bahwa dari 15 orang remaja yang memiliki pengetahuan rendah ternyata terdapat 8 orang remaja memiliki perilaku seks pra nikah kurang baik, walaupun hasil uji statistik  tidak bermakna. Rasa ingin tahu terhadap masalah seksual pada remaja sangat penting dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis. Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang aktif, karena berkaitan dengan dorongan seksual yang dipengaruhi hormon dan tidak cukupnya informasi mengenai aktifitas seksual mereka sendiri. Tentu saja hal tersebut akan sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja bila tidak didukung dengan pengetahuan dan informasi yang tepat (Glevinno, 2008). 
Pengetahuan remaja tentang seks masih sangat kurang. Faktor ini ditambah dengan informasi keliru yang diperoleh dari sumber yang salah, seperti mitos seputar seks, VCD porno, situr porno di internet, dan lainnya akan membuat pemahaman dan persepsi anak tentang seks menjadi salah. Pendidikan seks sebenarnya berarti pendidikan seksualitas yaitu suatu pendidikan seksual dalam arti luas yang meliputi berbagai aspek yang berkaitan dengan seks, diantaranya aspek biologis, orientasi, nilai sosiokultur dan moral serta perilaku. 
Hasil Indept Interview 
Perilaku seks pranikah adalah salah upaya pembuktian oleh pasangan remaja yang saling mencinta dengan melakukan aktivitas seksual. Perilaku seks pranikah untuk saat sekarang adalah hal yang lumrah dengan banyak faktor pendukung, yang salah satunya adalah kurangnya pengetahuan tentang berbagai hal negatif dari perilaku seks pranikah tersebut, misalnya hamil, penularan penyakit seksual dan lain-lain”.
Hubungan pemahaman agama dgn Perilaku remaja seks pra nikah
Menunjukkan bahwa dari 14 orang remaja yang memiliki pemahaman agama rendah ternyata terdapat 8 orang remaja yang memiliki perilaku seks pra nikah kurang baik, walaupun hasil uji statistik tidak bermakna
Hasil Indept Interview
Ya, orang harus punya prinsip kan..dalam agama kita ga boleh…karena orang yang memiliki pendidikan agama yang baik tentu akan tetap pada pendiriannya dan tidak akan terpengaruh pada perilaku seks pra nikah  yang sebenarnya menyimpang dari aturan agama. 
Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama  yang dimiliki oleh seseorang pun sangat berpengaruh terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Surakarta. Karena orang yang  memiliki pendidikan agama yang tinggi, minimal ia tahu akan batas-batas  berperilaku, dan juga ia tidak akan mudah terbawa arus mengikuti trend  mode yang justru berdampak negatif bagi dirinya. 
Hubungan Peranan keluarga dengan Perilaku remaja seks pra nikah

Menunjukkan bahwa dari 10 orang remaja yang memiliki pengetahuan rendah ternyata terdapat hanya 4 orang remaja yang perilaku seks pra nikah kurang baik, dan hasil uji statistik  juga menunjukkan tidak bermakna.
Hasil Indept Interview

 Orang tua saya tidak pernah mengawasi perilaku saya ketika dirumah. Orang tua saya tidak pernah menanyakan mengenai pacar saya dan kenapa saya pulang terlambat ketika pulang ”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa orang tua kurang memperhatikan perilaku anak-anaknya, sehingga kegagalan fungsi keluargapun menjadi salah satu faktor penyebab perilaku seks pra nikah.  
Hubungan Sumber Informasi dgn Perilaku Remaja Seks Pra Nikah

Menunjukkan bahwa dari 19 orang remaja yang memiliki sumber informasi tentang seks pra nikah tinggi,  ternyata terdapat 11 orang remaja yang mempunyai perilaku seks pra nikah kurang baik, walaupun hasil uji statistik  menunjukkan tidak bermakna.
Hasil Indept Interview

Menurut saya perkembangan teknologi saat ini sangat berdampak terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Bogor  saat ini, banyak  yang tidak memahami dampak perilaku seks pra nikah bagi perkembangan kesehatannya, namun hanya mengetahui dari sisi trend atau merasa gaul ketika melakukan seks pra nikah”

Mengenai pertanyaan tentang seberapa besarkah pengaruh teknologi informasi terhadap perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Bogor, 
1. Ya, sangat besar sekali pengaruhnya, sebab perkembanganteknologi informasi kadang disalahgunakan oleh sebagian remaja, khususnya mengenai akses ke internet
2. Iya saya melakukan hubungan dengan pacar saya terus pacar saya meninggalkan saya dengan bantuan social media, hp yang saya punya saya melakukannya dengan banyak orang dengan bayaran dan kadang temen juga ada yang memakai jasa saya untuk dicarikan temen kalo malam dan harga bervariasi, yang perawan dan yang sudah tidak berbeda harganya, saya melalukannya karena udah biasa dan alasan ekonomi “
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa media baik itu media elektronik maupun media setak sangat berpengaruh dalam perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota Bogor. Hal ini disebabkan karena media menayangkan/menampilkan tayangan-tayangan yang dikemas dengan cukup menarik dan dibawakan oleh para artis/selebritis. Para pemirsa TV dan pembaca majalah yang mengidolakan mereka akan meniru apa saja yang berhubungan dengan mereka seperti perilaku seks pra nikah di kalangan remaja.  
5.1.2    Penelitian Tahap II

Dari hasil analisis hubungan  pada penelitian tahap I, ternyata yang relatif paling berhubungan dengan kejadian perilaku seks pra nikah adalah pemahaman agama, peranan keluarga dalam memberikan pengertian pengetahuan tentang seks pra nikah pada remajanya. Sehingga ini menjadi acuan materi  kasus pada problem card yang akan digunakan sebagai media pelatihan pada penelitian tahap II.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Metode Pelatihan pd peer group dengan media problem Card terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pra nikah

I. Pengaruh Metode Pelatihan pd peer group dengan media problem Card terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pra nikah
Sebelum dan Setelah Pelatihan
a).Perbedaan Pengetahuan Remaja tentang Seks Pra nikah Sebelum dan Setelah Pelatihan
Hasil uji kenormalan data dari variabel pengetahuan remaja tentang seks pra nikah sebelum dilakukan pelatihan, menunjukkan ketidaknormalan data p < 0,05. Sehingga uji yang tepat digunakan adalah uji wilcoxon.
Tabel 5.9 Perbedaan Pengetahuan Remaja Tentang Seks Pra Nikah Sebelum dan Setelah Intervensi
	Pengetahuan remaja tentang seks pra nikah
	N
	Median

(minimum-maksimum)
	p

	sebelum pelatihan
	24
	27 (22 – 37)
	0,388

	setelah pelatihan
	24
	27 (23 – 30)
	


   Ket : uji wilcoxon
Tabel 5.9  menunjukkan bahwa median pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan sama yaitu 27 dan hasil uji wicoxon  juga menunjukkan ketidak bermaknaa.
b). Sikap Remaja tentang Seks Pra Nikah Sebelum dan Setelah  


Pelatihan
Hasil uji kenormalan data dari variabel sikap remaja tentang seks pra nikah sebelum dilakukan pelatihan, menunjukkan ketidaknormalan data p< 0,05. Sehingga uji yang tepat digunakan adalah uji wilcoxon
Tabel 5.10 Perbedaan Sikap Remaja Tentang Seks Pra Nikah Sebelum dan Setelah Intervensi

	Sikap remaja tentang seks pra nikah


	N
	Median

(minimum-maksimum
	p

	sebelum pelatihan
	24
	51 (30– 58)
	0,749

	setelah pelatihan
	24
	49 (34-61)
	


Ket : uji wilcoxon
	Pengetahuan remaja tentang seks pra nikah

	n
	mean ± sd
	p

	kelompok intervensi
	24
	26,79  ±  1,841
	0,000

	kelompok kontrol
	24
	 14,88  ±  2,232
	


Tabel 5.10 menunjukkan bahwa sikap remaja sebelum dan setelah pelatihan berbeda , tetapi tidak significant. Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa tanggung jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan gangguan fisik dan psikososial manusia. Bahayatindakan aborsi, menyebarnya penyakit menular seksual, rusaknya institusi pernikahan, serta ketidakjelasan garis keturunan. 
Kehidupan keluarga yang diwarnai nilai sekuleristik dan kebebasan hanya akan merusak tatanan keluarga dan melahirkan generasi yang terjauh dari sendi-sendi agama. 
II. Pengaruh Metode Pelatihan pd peer group dengan media problem Card terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pra nikahAntara Kelompok Intervensi dengan Kelompok Kontrol

a. Pengetahuan Remaja tentang Seks  Pra Nikah Kelompok Intervensi dan Kontrol
Hasil uji kenormalan data dari variabel Pengetahuan remaja tentang seks pra nikah sebelum dan setelah dilakukan pelatihan, menunjukkan kenormalan data p > 0,05. Sehingga uji yang tepat digunakan adalah uji independent t-test
Tabel 5.11 Perbedaan Pengetahuan Remaja Tentang Seks Pra Nikah 

       Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Ket : independent t test
Tabel 5.11 menunjukkan bahwa mean pengetahuan remaja pada kelompok intervensi setelah pelatihan sebesar 26,79 , sedangkan pengetahuan remaja pada kelompok kontrol hanya sebesar 14,88.   Hasil independent t-test juga menunjukkan kebermaknaan.

b. Sikap Remaja tentang Seks pra nikah kelompok intervensi dan Kontrol
Hasil uji kenormalan data dari variabel sikap remaja tentang seks pra nikah sebelum dan setelah dilakukan pelatihan, menunjukkan kenormalan data p>0,05. Sehingga uji yang tepat digunakan adalah uji independent t-test.
	Sikap Remaja tentang Seks Pra Nikah

	n
	mean ± sd
	p

	kelompok intervensi
	24
	48,38 ± 8,171
	0,000

	kelompok kontrol
	24
	34,58 ± 10,521
	


Tabel 5.12  Perbedaan Sikap Remaja Tentang Seks Pra Nikah Antara Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Ket : independent t test
Tabel 5.12 menunjukkan bahwa mean sikap remaja pada kelompok intervensi setelah pelatihan sebesar 48,38 , sedangkan sikap remaja pada kelompok kontrol hanya sebesar 34,58. Hasil independent t-test juga menunjukkan kebermaknaan.
Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa tanggung jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan gangguan fisik dan psikososial manusia. Bahaya tindakan aborsi, menyebarnya penyakit menular seksual, rusaknya institusi pernikahan, serta ketidakjelasan garis keturunan. Kehidupan keluarga yang diwarnai nilai sekuleristik dan kebebasan hanya akan merusak tatanan keluarga dan melahirkan generasi yang terjauh dari sendi-sendi agama. 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan berkaitan dengan sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah di atas, terdapat dua sikap yang  berkembang, yaitu sikap positif dan negatif. 
Romantisme pacaran yang 
dominan dirasakan oleh 
mereka yang jatuh cinta tidak  jarang berkembang dan mendorong ke arah perilaku seks. Apabila  pasangan dalam pacaran itu sama-sama memiliki dorongan ke arah perilaku seks, maka kemungkinan terjadinya hubungan seks sebelum .nikah akan mudah terjadi.
5.1 PEMBAHASAN
5.2 Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Perilaku Seks Pra Nikah
a. Peranan Keluarga
Kegagalan fungsi keluarga dalam memainkan perannya sebagai tempat awal kehidupan remaja merupakan faktor marak terjadinya perilaku seks pranikah di kalangan remaja. Berdasarkan data hasil penelitian, menunjukkan bahwa responden (yang melakukan perilaku seks pra nikah) kurang mendapat perhatian dari orang tua perilaku yang dilakukan sehubungan dengan perilaku seks pra nikah, apakah pantas atau tidak, bahkan tidak peduli jika anaknya melakukan perilaku seks pra nikah yang sebenarnya menyimpang dari syariat Islam.
Para orang tua telah gagal dalam menanamkan pendidikan agama pada anak-anak mereka. Di zaman sekarang ini banyak orang tua yan lebih mengutamakan mengejar ilmu umum atau hal-hal yang bersifat materi dibandingkan dengan keagamaan. 
Berdasarkan observasi, telah menunjukkan bahwa orang tua kurang memperhatikan perilaku anak-anak mereka, sehingga anak mereka bebas dan seolah-olah tidak ada aturan tentang bagaimana seharusnya mereka berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua kurang disiplin dalam menerapkan ilmu agama.  Keluarga, khususnya orang tua seharusnya menjadi pengontrol 
gerak langkah anak-anaknya, melalui pendidikan agama yang mendalam serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun jika fungsi tak dilaksanakan sebagaimana mestinya, sebagai anak yang  merasa kurang diperhatikan dalam keluarganya sendiri, maka hal itu  dapat memicu terjadinya berbagai penyimpangan.  
b. Pengetahuan Seks Pra Nikah

Pendidikan seksualitas memegang peranan penting dalam upaya mencegah maraknya perilaku seks pranikah tersebut. Dalam  pendidikan seksualitas, tidak hanya mempelajari aspek sexsualitas dari sisi biologis tetapi juga menyangkut masalah psikologis, budaya, moral, etika dan juga hukum. Bruess & Greenberg (1994: 20) mengutip pendapat Haffner’s tentang pendidikan seksualitas, yaitu sebuah proses kehidupan yang panjang yang meliputi penyampaian informasi dan pembentukan sikap, kepercayaan, dan nilai-nilai tentang indentitas, relationship, dan hubungan intim. 
Pendidikan seksualitas menfokuskan perkembangan seksualitas, kesehatan reproduksi, hubungan intim, body image, dan peran gender. Pendidikan seksualitas meliputi aspek biologi, sosial budaya, psikologi, dan spiritual dari sisi 
aspek kognitif, aspek sikap, aspek perilaku yang meliputi kemampuan berkomunikasi dan mengambil keputusan.  
Pengaruh lingkungan memegang peran yang tidak kecil terhadap perubahan atau terjadinya suatu pola perilaku. Dalam suatu lingkungan terjadi tindakan sosial yang merupakan suatu proses dimana aktor terlibat dalam mengambil keputusan-keputusan subyektif tentang sarana-sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilihnya dan kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-ide, kepribadian serta norma sosial.

Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup seorang diri karena pada hakekatnya manusia memiliki naluri untuk hidup bersama (berkelompok). Dalam kelompok-kelompok itulah individu memiliki kepentingan yang tentunya berbeda dengan individu satu dengan yang lainnya. Demi menjaga kepentingan diantara mereka maka dibentuklah peraturan, norma, nilai, etika yang diharapkan nantinya dapat menjaga keseimbangan didalamnya hidup bersama (bermasyarakat). Dan ketika interaksi dan segala aktivitas masyarakat berlangsung maka muncullah konstruksi kenyataan sosial (social contruction of reality). 

Kenyataan sosial sebagai suatu proses dimana melalui tindakan-tindakan dan interaksinya manusia menciptakan terus-menerus suatu kenyataan yang dimiliki bersama. Pengetahuan akan berbagai faktor obyektif dalam dunia kenyataan ditentukan (conditioned) atau di warnai oleh lingkungan sosial dimana pengetahuan itu di peroleh, di transmisikan, atau di pelajari. Dengan kata lain kita tidak pernah menangkap kenyataan kecuali dalam kerangka proses sosial dimana kita terlibat. 

Keberadaan remaja di lingkungan yang kurang memadai, misalnya dekat dengan tempat pelacuran, maka kemungkinan akan terjadinya perilaku seks pranikah semakin besar. Juga adanya lingkungan teman-teman bergaulnya, dimana kebanyakan dari mereka melakukan seks pranikah, hal itu juga akan mendorong si remaja untuk mengikuti pola perilaku seks pranikah tersebut. 
c. Informasi/Media
Denganberkembangnya berbagai media, baik elektronik maupun cetak, manusia menyebarkan budaya apapun yang kadang-kadang merefleksikan nilai-nilai yang berbeda dengan pemakainya. Misalnya, ide tentang kebebasan sexual ditayangkan secara explisit dan sangat jelas tanpa ada sensor apapun yang adekuat untuk anak-anak. Sebagian besar remaja menyatakan butuh nasihat mengenai seksdan kesehatan reproduksi. Tetapi sebagian besar remaja justru tidak dapat mengakses sumber informasi yang tepat. Jika mereka kesulitan untuk mendapatkan informasi melalui jalur formal, terutama dari lingkungan sekolah dan petugas kesehatan, maka kecenderungan yang  muncul adalah coba-coba sendiri mencari sumber informal 
     Maraknya informasi yang negatif tersebut oleh remaja dipenuhi dengan cara membahas bersama teman-teman, buku-buku tentang seks, atau mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu atau berhubungan seksual. Kebanyakan masih ada anggapan, seksualitas dan kesehatan reproduksi dinilai masih tabu untuk dibicarakan remaja.  Karena banyaknya informasi seksualitas yang tidak benar dan tidak sesuai dengan nilai-nilai agama bagi anak-anak dan remaja, maka perlu dirumuskan pendidikan seksualitas mereka sehingga bisa membedakan dengan jelas antara pendidikan seksualitas yang mencakup nilai-nilai agama dengan pendidikan seksualitas yang sekuler atau yang tidak berdasarkan nilai-nilai agama. 
d. Pemahaman Agama
Kalau tidak, akan ada kemungkinan bahwa para generasi akan mendapatkan efek negatif dari informasi seksualitas yang tidak agamis dan tidak sehat berupa terkena atau tertular penyakit sexual dan juga mungkin akan kehilangan nilai-nilai Islam dalam bersikap dan perilakunya yang terkait dengan seksualitas.  Ada beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan sexuaitas secara formal dapat merubah perilaku, baik menunda atau mengurangi perilaku sexual dini bagi siswa. Orang yang tidak setuju dengan hubungan sex di luar nikah (zina) akan mempunyai perlindungan yang kuat akan tertularnya penyakit sexual dan HIV serta akan terhindar dari hamil yang tidak diinginkan. 

Guna memenuhi kebutuhan informasi yang benar, sehat, dan halal tentang seksualitas, membutuhkan pendekatan yang berbeda dengan pendekatan pendidikan sekuler, sehingga bisa mengakomodir keingintahuan dan juga hasrat yang dipicu oleh informasi-informasi sexual yang diserap oleh anak-anak dan remaja. Salah satu pendekatan yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan interpretasi text yang progresif yaitu interpretasi yang mengkombinasikan pengetahuan agama dan umum seperti humanities, natural sciences, dan sosial sciences. Dengan demikian diharapkan menghasilkan kurikulum pendidikan seksualitas yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Pada penelitian ini menggunakan istilah pendidikan seksualitas bukan pendidikan sek karena cakupan seksualitas itu lebih luas tidak hanya berbicara masalah sex dalam arti hubungan sex dan perilaku sexual lainnya tetapi juga membahas aspek seksualitas lainnya seperti pertumbuhan dan perkembangan sexual remaja, pengelolaan emosi sexual, ketrampilan membuat keputusan dan lain sebagainya.   
Dari hasil penelitian dengan responden mengatakan bahwa media sangat berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa, responden mengakui hal itu cukup berpengaruh. Hal ini bisa diartikan bahwa media dengan bebas menyiarkan acara-acara dan tayangan-tayangan yang berkiblat perilaku seks pra nikah.  Beberapa tahun terakhir, menjamurnya stasiun TV swasta yang saling bersaing satu sama lain seolah-olah membuka lebar kebebasan pers yang dengan tanpa malu menyiarkan tayangan-tayangan yang berkiblat ke budaya barat, yang mengakibatkan munculnya peniruan oleh kalangan generasi muda. Pada remaja selalu ingin tampil modis, menarik dan mengikuti perkembangan zaman, sehingga mengabaikan norma-norma yang berlaku di masyarakat 
Banyaknya penyimpangan terhadap syariat Islam yang sayangnya dilakukan oleh umat Islam itu sendiri, cukup memprihatinkan, dan kita sebagai umat Islam tentunya tidak ingin para kaum muda yang menjadi generasi penerus ini, terjerumus pada perbuatan-perbuatan negatif yang hanya merugikan diri sendiri, lingkungan, bahkan kemajuan bangsa kita.  Oleh karena itu, bagaimana untuk mencegah perilaku seks pra nikah serta penyimpangan-penyimpangan terhadap syariat Islam, ada beberapa cara/upaya yang dapat kita lakukan sebagai kesimpulan dari hasil observasi, dan wawancara dengan para mahasiswi dan juga tokoh akademis yaitu antara lain :  
a. Secara Intern (dari dalam) 

Untuk melakukan suatu perubahan tentunya harus ada niat hati dan keyakinan yang mantap ketika akan mengubah perilaku, harus dari kesadaran pribadi, bukan karena pengaruh lingkungan atau bahkan karena paksaan saja.  Selain dengan niat hati, harus memperdalam ilmu agama dengan memperbanyak membaca buku keagamaan, sering menghadiri acara pengajian dan seminar keagamaan, berkumpul/ bersahabat dengan orang-orang yang tepat misalnya dengan teman-teman yang ilmu/pengetahuan agamanya lebih tinggi dan rajin beribadah dan tidak suka melakukan pelanggaran/ penyimpangan.  
b. Secara Ekstern (dari luar) 

Melakukan perubahan tidaklah mudah, karena itu niat saja belum cukup melainkan harus mendapat dukungan dari luar. Dukungan dari luar bisa dari orang tua/keluarga dengan menerapkan kedisiplinan beragama sejak dini, dan mendukung sepenuhnya ketika seorang anak memutuskan kembali ke jalan yang benar.  Selain itu dukungan dari teman yang mungkin pengetahuan agamanya lebih tinggi, yaitu dengan sering menasehati atau berbagi pengalaman tentang ilmu keagamaan, karena biasanya para kalangan muda pengaruh teman/persahabatan lebih besar dibanding keluarga.  

Kemudian dari lingkungan, yaitu dengan penciptaan lingkungan yang penuh dengan suasana agamis, contohnya dengan adanya kegiatan Karang Taruna, pengajian rutin, untuk mengisi waktu luang. Kemudian di lingkunan kampus, dengan organisasi UKMI, SKI disertai kajian keagamaan yang kontinyu.  Dari beberapa contoh saran di atas, mungkin bisa dijadikan sebuah upaya agar tidak ada lagi perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota , walaupun pelaksanaannya mungkin akan menalami banyak kendala namun apabila kita sebagai para remaja ikut mendukung serta pihak-pihak yang terkait lebih tegas dalam menerapkan disiplin, maka pengaruh negatif dari luar yang mengakibatkan penyimpanan-penyimpangan itu tidak akan terjadi, dan para pelaku seks pra nikah dapat melaksanakan syariat Islam sepenuhnya.  
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Faktor  penyebab dari perilaku seks pra nikah pada remaja adalah faktor pemahaman agama, perhatian keluarga dan pengetahuan seks pra nikah.. 

2. Tingkat pengetahuan dan sikap tentang seks pra nikah remaja  pengetahuannya rendah. Sikap tentang seks pra nikah pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
3. Ada pengaruh metode pelatihan dengan media problem card terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang seks pra nikah.

4. Ada pengaruh metode pelatihan dengan media problem card terhadap peningkatan sikap remaja tentang seks pra nikah.
Saran
Untuk mencegah perilaku seks pra nikah serta penyimpangan-penyimpangan terhadap syariat Islam, ada beberapa cara/upaya yang dapat kita lakukan sebagai kesimpulan dari hasil observasi, dan wawancara dengan para mahasiswi dan juga tokoh akademis yaitu antara lain :  
a. Secara Intern (dari dalam) 

Untuk melakukan suatu perubahan tentunya harus ada niat hati dan keyakinan yang mantap ketika akan mengubah perilaku, harus dari kesadaran pribadi, bukan karena pengaruh lingkungan atau bahkan karena paksaan saja.  Selain dengan niat hati, harus memperdalam ilmu agama dengan memperbanyak membaca buku keagamaan, sering menghadiri acara pengajian dan seminar keagamaan, berkumpul/ bersahabat dengan orang-orang yang tepat misalnya dengan teman-teman yang ilmu/pengetahuan agamanya lebih tinggi dan rajin beribadah dan tidak suka melakukan pelanggaran/ penyimpangan.  
b. Secara Ekstern (dari luar) 

Melakukan perubahan tidaklah mudah, karena itu niat saja belum cukup melainkan harus mendapat dukungan dari luar. Dukungan dari luar bisa dari orang tua/keluarga dengan menerapkan kedisiplinan beragama sejak dini, dan mendukung sepenuhnya ketika seorang anak memutuskan kembali ke jalan yang benar.  Selain itu dukungan dari teman yang mungkin pengetahuan agamanya lebih tinggi, yaitu dengan sering menasehati atau berbagi pengalaman tentang ilmu keagamaan, karena biasanya para kalangan muda pengaruh teman/persahabatan lebih besar dibanding keluarga.  

Dari beberapa contoh saran di atas, mungkin bisa dijadikan sebuah upaya agar tidak ada lagi perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Kota , walaupun pelaksanaannya mungkin akan menalami banyak kendala namun apabila kita sebagai para remaja ikut mendukung serta pihak-pihak yang terkait lebih tegas dalam menerapkan disiplin, maka pengaruh negatif dari luar yang mengakibatkan penyimpanan-penyimpangan itu tidak akan terjadi, dan para pelaku seks pra nikah dapat melaksanakan syariat Islam sepenuhnya.  
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